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ABSTRAK

NADIA, Implementasi Pola Interaksi Pembelajaran Mata Pelajaran PAI di
SMP Negeri 2 Batulappa Kabupaten Pinrang. (dibimbing oleh Anwar Sani dan
Ahdar)

Penelitian ini tentang Implementasi Pola Interaksi Pembelajaran Mata
Pelajaran PAI di SMP Negeri 2 Batulappa Kabupaten Pinrang. Pendidikan
merupakan usaha sadar agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui
proses pembelajaran atau dengan cara lain yang dikenal atau diakui oleh masyarakat
dan dipercaya mampu membawa v earah yang lebih baik, untuk itu mutu
menjadi tanggung jawab bersan erta didik, keluarga dan masyarakat
untuk meningkatkan akhlak

Penelitian ini me
metode observasi, wa
dengan teknlk des e : ementa5| Pola Interaksi
Pembelaja Jlata pelajara i SMP__Negeri appa Kabupaten

itatif dengan menggunakan

hususnya di
....... atuls un 3 apa yang belum
‘ I embinanya
)agai macam
dan

Al, Pola Interaksi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan persoalan yang menyatu dengan hidup dan kehidupan

manusia yang selalu berkembang da galami perubahan. Pendidikan merupakan

kebutuhan azasi manusia .S en utama untuk mendorong

kemjauan dan peruba ah yang lebih be n manusiawi. Hal tersebut

sejalan dengan bahwa anecessity of life!. De pandangan yang

education is

roses pendidikan. Panda akan konsep

hakiki asikan melalui kegiatan iap lembaga

a. “Masalah
u, relevansi,
ikian, maka
idikan pada
al kegiatan

K. Salah satu

masalah dalam pembelajaran PAI yang Sering dikeluhkan oleh para guru

Y Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. 1V; Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h.1

’Ruper C. Lodge, Philosophy of Education, (New York: Harer dan Brother, 1974 ), h. 23

$Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ( Cet. I; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 1

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



adalah rendahnya hasil belajar peserta didik.* Keberhasilan pembelajaran PAI sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya faktor fisiologi dan psikologi peserta.
Selain faktor yang berkaitan dengan pribadi individu peserta didik, adalah faktor

kompetensi guru secara khusus kemampuannya dalam mengelola komunikasi dan

interaksi pembelajaran.
Setiap peserta didi pendidikan yang dikelola secara

efektif, dan imple g tepat. Adapt pertimbangannya, adalah
a, manusia menginginkan pendidikan yang lebih baik,
3 pendidikan
an, karena
tuhan masyarakat yan tiap  waktu.

n hidup juga ikut berp idak puasan

n_proses p j ; utuhan dan

pendidikan. enuhi syarat

strategi yan aya memenu

ntuk itupﬂtnaErPneman komp

pencapaian
guru dengan
situasi sebagai alat

untuk ang materi PAI,

*Khairul Fuad Yusuf, et. al. Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ( Cet. I; Jakarta:
PT. Citasatria, 2007 ), h. 1

*Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan ~Agama Islam dari Paridigma Pengembangan,
Manajemen Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran, ( Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2009), h. 2.
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maka hal itu akan menyangkut dengan beberapa komponen yaitu tujuan, isi, strategi
dan evaluasi.

Hal ini berimplikasi pada keharusan sesorang guru sebagai pemeran utama
pendidikan untuk memahami kompetensi lulusan, standar isi, standar proses dan
standar penilaian sehingga dapat menjalankan tugas secara professional. Salah satu
komponen kurikulum yang menentukan efektivitas keberhasilan pembelajaran adalah
aktivitas dan prosesnya, hal inilah yang menjadi titik -fokus dari penelitian ini,
bagaimana seharusnya proses pembelajaran yang ideal. Aplikasi pembelajaran yang
ideal adalah pembelajaran yang mendatangkan kemanfaatan bagi peserta didik.

Proses pembelajaran di sekolah cenderung membuat peserta didik apatis
terhadap materi yang disajikan dalam proses pembelajaran tampa adanya insiatif
untuk mengkaji dan mememukan dengan sendiri penjelasan terhadaap materi yang
disajikan dan direlevansikan dengan pengalaman hidupnya. Aktivitas pembelajaran
harus menjadi suatu kegiatan yang melibatkan fisik, psikhis dan mental peserta didik,
sebagai| syarat untuk meningkatkan _partisipasi, kemandirian dalam proses
pembelajaran. Pendidikan Agama Islam tidak semata-mata dilihat sebagai proses
yang berorientasi pengajaran, ‘akan tetapi yang lebih penting sesungguhnya adalah
harus menjadi kegaiatan-pembelajaran yang.memberi penekanan ruang aktivitas

kebebasan belajar baik peserta didik.
Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, sudah saatnya kita merubah
paradigma pengajaran yang selama ini lazim digunakan dalam proses belajar
mengajar PAI ke arah paradigma pembelajaran. Bukan rahasia lagi bahwa
paradigma belajar mengajar PAI Kkita selama ini masih sarat orientasi
pengajaran ketimbang pembelajarannya. Akibatnya di kalangan siswa, PAI
seringkali dipandang sebagai mata pelajaran yang menjemukan, sarat dengan
dogma dan indoktrinasi norma-norma agama yang kuran membuka ruang bagi
siswa untuk lebih kritis dan kreatif dalam proses belajar mengajar. Tidak



mengherankan jika kemudian siswa menjadi malas dan kurang bersemangat
mengikuti mata pelajaran ini.®

Masalah tersebut muncul akibat kesenjangan yang terjadi dalam proses
pembelajaran PAI, yang dimaksud kesenjangan belajar adalah perbedaan di dalam

cara-cara berfikir, dan berbuat serta ketidak berhasilan mempertemukan anatara

kebutuhan belajar dengan kenyataan a_pada diri peserta didik, maka akibatnya

adalah tidak tercapainya ai dengan kenyataan apa yang
diharapkannya.
2 pendekatan
yang se melakukan

peserta didik

bahan pelajaran. Untu sebut sangat

ru sebagai fasilitator s ar, pengaruh

embimbing proses pem

rupakan aktivitas belajar,

ar mengajar,

didesai i 3 ditentukan,

sehinga Jal tuj yang ingin

dicapai. nya sangat

ditentu

pembelajaran yaitu dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan

®Khairul Fuad Yusuf, et. al., Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,(Cet.|;Jakarta:
PT. Citasatria, 2007 ), h. 6

7 Khairul Fuad Yusuf, et. al., Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,(Cet.|; Jakarta:
PT. Citasatria, 2007 ), h. 6
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yang diharapkan sesuai dengan tujuan Instruksional yang akan dicapai, tentunya
untuk pencapaian hal tersebut maka sangat tergantung pada keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahawa pentingnya
keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, untuk mewujudkan

keaktifan tersebut ditentukan oleh pe an yang sesuai dengan pembelajaran.

Berdasarkan paparan an bahwa pembelajaran yang

k bisa lebih
kan bahwa

ktif, mandiri

paik secara
materi yang
, serta dapat
pribadian pes iliki keimanan ket yang kuat.’
dnya hal te capai tujuan ikan akidah
urikulurrpnijManlE), yaitu u embutuhkan
i pengetahuan
gga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang'dalam hal keimanan dan ketakwaannya serta
berbangsa dan bernegara.

Pembelajaran pada hakikatnya sangat terkait dengan bagaimana membangun

interaksi yang baik antara dua komponen yaitu guru dan peserta didik. Dalam
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interaksi dikelas, guru menjadi pusat perhatian dari para peserta didik, mulai dari
penampilan, kemampuan mengajar, sikap, kedisiplinan mengajar, serta hal-hal kecil
yang terkadang lepas dari perhatian guru pun dapat menjadi objek penilaian peserta
didik terhadap gurunya. Tak jarang peserta didik melakukan interaksi terhadap
kebiasaan atau pola pikir guru tersebut.

Interaksi yang baik dapat digunakan dengan suatu keadaan dimana guru dapat
membuat peserta didik dapat belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya
sendiri untuk mempelajari apa yang ada dalam kurikulum dan mengkorelasikan
kenyataan yang ada di sekitar peserta didik. Penyajian materi tentang pembelajaran
PAI pada mata pelajaran PAI guru menjelaskan materi sebatas untuk menunjukkan
kepada ‘peserta didik fakta atau fenomena yang ada. Disekitar peserta didik dan
pembelajaran dalam keadaan pasif yaitu guru menjelaskan, peserta didik
mendengarkan, guru bertanya, peserta didik menjawab dan seterusnya, sehingga
materi yang disampaikan kurang bermakna bagi peserta didik. Guru beranggapan
tugasnya hanya menstranfer’ pengetahtuan yang dimiliki dengan target
tersampaikannya topik-topik yang tertulis dalam pembelajaran PAl. Selain itu,
pelajaran yang disajikan guru kurang menentang peserta didik untuk berfikir fikis
akibatnya peserta didik tidak/senang dengan apa yang disampaikan oleh guru.

Pembelajaran merupakan proses interaksi edukatif dan ciri-cirinya menurut
Sardiman adalah; a) ada tujuan yang mgin dicapar, b) ada pesan yang akan ditransfer,
c) ada peserta didik, c) ada pendidik, d) ada metode, dan f) ada situasi dan penilaian.®

Pendidikan agama Islam akan berproses secara efektif dan tepat jika dikelola

dan dilaksanakan oleh guru yang mempunyai keterampilan sebagai pendidik yang

8Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ( Cet. I; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 269



professional, di antara keterampilan itu adalah mengelola interaksi dan komunikasi
pembelajaran.
Peserta didik seyogiyanya diberi ruang seluasnya untuk melakukan proses

penyerapan doktrin agama atas motivasi dan kesadarannya sendiri. Pendekatan

seperti ini telah dicontohkan oleh I\ ahim As. Dalam kisah, sebagaimana Al-

Qur’an menceritakan tentan

ikian dapat

ahayal serta

peserta didik tidak me ayati ajaran

. Namun proses pembe di sekolah

m kehidupan sehingg it dipahami,

am kehidupan sehari-hari s anusia yang
embelajaran
sementara

yang efektif
dan efe Ne didik yang
a, menalar,
merumuskan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan sehingga dengan demikian

peserta didik akan aktif dan menguasai materi pembelajaran.

°Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: Konsep dan Implementasi
Kurikulum 2004, (Cet.1ll; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h. 231
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Pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dilakukan secara maksimal di beberapa sekolah termasuk di SMP Negeri 2
Batulappa, akan tetapi masih minimnya pemahaman dan kreativitas guru yang

bersangkutan dengan kurikulum 2013 tersebut. Sehingga dalam proses pembelajaran

pendidikan agama Islam pada umum usnya di SMP Negeri Batulappa masih

bermuatan konvensional di nenonjol tampil sebagai fsilitator
sebagai sehingga pese e : i samping itu penyampaian
oktrinatif sehingga tidak
menjadikan
peserta a Islam dan
kurang n agama dalam kehidup
liti melakukan peneliti
asikan sesuai dengan pr
yang memuat dalam Kuri pendekatan

pada mata Negeri 2 Ba merupakan

ideal dalam pro aran. Sekaligus se

bih efektif.

PI AI HIEnjut sejau

paya untuk

an pola intera
rkan uraiMinE pendekatan

: eningkatkan
aka peneliti
memfokuskan penelitian pada pola interkasi pembelajaran PAI yang dilakukan di

SMP Negeri 2 Batulappa.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis
mengemukakan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana implementasi pola interaksi pembelajaran pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam (P Negeri 2 Batulappa?

1.2.2 Bagaimana efektivit a pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di

1.3 Tujuan Peneliti
embelajaran

1.3.1 e plementasi pola inter pada mata
Pen gama Islam di SMP N

132 U em ktivitas pembelajaran Pendidikan
slam Negeri 2 Batulappa

1.4 Keg Penelitian
141 D s i snya dalam bidang tifan peserta

, sehingga dap capai tujuan

U pengetahuan,
khususnya bagi tenaga pengajar yang menginginkan terciptanya kondisi belajar

peserta didik aktif dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran PAI
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2. 1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan hasil penelitian ya van digunakan sebagai pendukung dari

penelitian yang akan penulis enemukan penelitian yang sama

persis dengan peneliti lis, namun ada penelitian

yang memiliki sedi an, yaitu sebagai beri

gama Islam
karta” yang
dengan NIM. 0447118 itian skripsi
ini, me ola Pembelajaran guru Islam yang
APENES Condangca lah  dengan
elajaran efektif dan model an gerak dan
irama esuaikan den i . : dalah materi

ama Islam dengan

yang berjud ngan Siswa

MTS NePiAlRlEPP*rR Eg disusu

Ade Irwana

memberikan nasehat kepada siswa. Dalam hal ini adalah materi Pendidikan Agama

Islam dengan pokok bahasan Figih.™

1% Ati Shofiyani, Pola Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Pada Anak Tunagrahita
('Yogyakarta:2008)

" Ade Irwana, Pola Interaksi Edukatif Guru Figih Dengan Siswa di Negeri | Model Skripsi
(Palembang:2016)

10
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11

Jadi penelitian sebelumnya adalah sama-sama membahas mengenai pola
interaksi antara pendidik dan peserta didik, namun dalam penelitian ini dengan kedua
penelitian sebelumnya juga terdapat perbedaan yaitu pada kedua penelitian

sebelumnya berfokus pada pola interaksi dalam bidang studi Figih dan Pada Anak

Tunagrahita, sedangkan dalam peneli erfokus pada pada pola interaksi dalam

bidang studi Pendidikan A

2.2.1.1 ian n Agame
eori dikan Agama Islam me : Jidikan yang
i dan an dari kitab suci Al- . Karenanya
ilai-ni n di dalamnya tergamba am K ci tersebut.
i skan oleh Muhaimin, sebag ut:

sadar dan ana dalam

ari sumber
bimbinﬁ\, pengaja IpIatihan serta pengg

dengan E Alﬁ penganut

dist, melalui
pengalaman.
lain dalam
masyarakat

Menurut Zakiyah Daradjat, seperti yang dikutip oleh Abdul Majid, bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah“ suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta

didik agar senantiasa dapat memahami kandungan ajaran Islam secara menyeluruh,

2Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Agama Islam dari Paradigma Pengembangan
Manajemen, Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran, ( Cet.lll; PT. Radja Grafindo
Persada, 2009),h. 75
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menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan
Islam sebagai pandangan hidup.™®
Pendidikan Agama Islam berisi tentang kandungan ajaran Islam secara

menyeluruh baik agidah, akhlak, ibadah dan muamalah.

Seluruh kandungan materi ebut harus ditransfer kepada peserta didik

melalui kegiatan pendidikan bahwa Pendidikan Agama Islam

sebagai usaha sadar a untuk meng pengalaman, pengetahuan,

kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia

meliputi isi
1-Hadits, yaitu keima sejarah dan
memberikan  pengu ‘ keselarasan,

ukhrawi dan duniawi a minallah wa

transfer Pendidikan Aga erasi tua ke

(peserta di pengalihan mengetahui,
yakini, dan
lingkup Mate
Agama itu
) itu memuat
Kulum  tersebut

dikembangkan ke dalam tiga hal utama, dan disajikan secara terpadu yaitu; (1) isi

BAbdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ( Cet. I; Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2012), h.11

 Abdul Majid. Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ( Cet. I; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012), h.11
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kurikulum yang berorientasi pada ketuhanan, (2) isi kurikulum yang berorientasi pada
kemanusiaan,dan (3) isi kurikulum yang berorientasi pada kealaman.*®
Dengan ruang lingkup seperti tersebut, maka dapat dipahami bahwa

Pendidikan Agama Islam menekankan pencapaian tigas aspek kehidupan manusia

dalam tiga dimensinya, yaitu (1) te a tujuan hablun minallah, (2) tercapainya

tujuan hablun minannas ¢ dan (3) tercapainya tujuan
hubungan dengan alan ungan hidup
2.2.1.3 Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

gembangkan

keimang SV ic naman nilai

ajaran an mencapai kebahagi dan akhirat,

sial melalui

anak didik

didik terhadap lingk

-perbaikan kesalahan,

amalan ajaran Agama Isla sehari-hari,

ri_hal-hal ne jaran tentang pengetahuan
erta fungsio erta didik mendalami
ama ke jenjan

di sekolah

adalah berian dan
peserta didik
tentang Agama islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang

dalam hal keimanan, ketagwaan kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam

“Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ( Cet. I; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 48

'® Choirul Fuad Yusuf, Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Cet. I; Jakarta: PT.
Pena Cita Satria, 2007), h. 29-32
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kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Oleh karena itu dengan asumsi, jika pendidikan agama dilakukan dengan baik,

maka kehidupan masyarakat pun akan lebih baik. Kenyataannya seolah-olah

pendidikan agama dianggap kurang.r rikan kontribusi ke arah itu. Berdasarkan

pengamatan hingga terbent Kelemahan ini terfokus pada

pengayaan pengetahug dan minim da entukan sikap (afektif) serta
slam harus

masyarakat.

agama lIslam perlu me au kegiatan

ng dialami oleh sisw. gan lainnya
ehinnga terwujud kesel sikap serta
anggapan, a pelajaran
ingan dan t embutuhkan
energi

melahir IEIam me

da gilirannya

pendidi jelas akan
melemahkan semangat belajar peserta K M3 engaja Kedua, dampak
dari permasalahan pertama itu akan merimbas pada strategi dan metode
pembelajaran, di mana bisa dipastikan asal-asalan (terkesan daripada tidak diisi), dan
ketiga, akan membuat peserta didik jenuh dengan pelajaran ini akan menjadi sia-sia,

karena seolah-seolah melewati ruang kosong, dan seterusnya.
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Berdasarkan jenis materinya, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
termasuk mata pelajaran yang bersifat teoretis praktis, dengan tekanan utama
penerapan peserta didik terhadap nilai-nilai mulia untuk diterapkan dalam sikap, ucap

dan tindakan sehari-hari. Oleh karena itu, tekanan utama mata pelajaran ini lebih pada

wilayah aplikasi atau atau penerapar nilai luhur dalam keseluruhan hidup dan
kehidupan peserta didik.
Atas dasar ken

ebut, pendekats ajaran Pendidikan Agama

an atau diperbaharu sejumlah  pendekatan

ru Pendidikan Agama |

erpusat pada guru

ta pelajaran PAI adala Jur’an. Pada

ikan agama Islam mene ndiri-sendiri

ngan situasi mpuan guru mengelolah

Mungkin ha Pendidikan Islam yang
ari format-fo a proses pe ran berhasil.
Irguru P‘nﬂln Eepkln Enya berh ampai  pada

3 k dilakukan.

mengalir apa adanya.
Persoalan menggunakan metode/strategi yang dapat meningkatkan hasil
belajar untuk materi-materi Al-Qur’an merupakan problem hampir seluruh guru

Pendidikan Agama Islam. Mengapa masih banyak guru Pendidikan agama Islam yang
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belum berhasil mengembangkan metode pembelajaran khususnya untuk materi-
materi Al-Qur’an? Padahal sosialisasi berbagai macam pendekatan pembelajaran
sangat gencar dilakukan.

Dengan melihat hubungan kemampuan mengajar guru dengan pelatihan-

pelatihan guru, tampaknya terdapa 1gan yang linier, bahwa presentasi guru

yang kurang kemampuan panding lurus dengan pelatihan-
pelatihan guru. Artin 1puan mengajarnya kurang

endapatkan kesempata engikuti pelatihan-pelatihan

endidik/guru

asih sedikit strategi khu n membahas

ungkin, strategi ’Si sa dijadikan
ar-benar serius memb
ngembangan dari model pe
alam belajar

rta peserta c elajar secara

gkan untuk
membahas
materi Al-Qur’an. Adapun Strategi yang dipakai oleh pendidik yaitu diberi nama
“’Simak Cari Dapat’’. Alasan kenapa pendidik memberi nama strategi ©> Simak Cari

Dapat’’ adalah:

7 Choirul Fuad Yusuf, Inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Cet.|; Jakarta PT
Pena Cita Satria, 2007), h. 71-73
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Simak: Langkah awal dari proses belajar pada strategi ini peserta didik terlebih
dahulu diminta menyimak secara seksama apakah fokus dalam
pembelajaran

Cari : Langkah kedua peserta didik mencari sendiri arti potongan ayat tersebut

Proses mencari disini arti interaksi dengan lingkungannya.

Dapat : Dengan strategi n_ mudah mendapat jawaban dan

a proses pembelajaran di

kepribadian peserta di itu, perilaku
bangkan sedemikian r memberikan

didikan dan

anak didiknya. Meruj

dalam prespektif Islam, gu jadi unci dalam

pribadian m j rhasilan Ras Saw. dalam

mengaj: mendidik u ak menyentuh as ilaku, yaitu
contoh yang baik d ah). Hal ini b erarti aspek-
aspek s erilaku erReETPﬂpnanspek pe aitu contoh
teladan : i Rasulullah

pendidikan

agama Islam harus bisa menjadi uswatun hasanah bagi anak didiknya.*®

2.2.2.2 Pembelajaran Yang Berpusat Pada Peserta Didik

¥Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,(Cet.I;Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 151-152
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Proses pembelajaran berlangsung melalui interaksi antara guru dan peserta
didik dalam situasi pengajaran yang bersifat edukatif. Melalui proses pembelajaran,
peserta didik akan berkembang ke arah pembentukan manusia sebagaimana tersirat
dalam tujuan pendidikan. Supaya pembelajaran berlangsung secara efektif, guru harus
mampu mewujudkan proses pembelajaran; peserta didik akan berkembang ke arah
pembentukan manusia sebagaimana tersirat dalam tujuan pendidikan. Supaya
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, guru harus mampu mewujudkan
proses pembelajaran dalam suasan kondusif. Proses pembelajaran yang efektif dapat
terwujud melalui kegiatan yang memilikiciri-ciri sebagai berikut:

Pembelajaran berpusat pada peserta didik. Dalam keseluruhan kegiatan proses
pembelajaran, peserta didik merupakan subjek utama. Oleh karena itu, dalam proses
ini, hendaknya peserta didik menjadi perhatian utama dari para guru. Semua bentuk
aktivitas hendaknya diarahkan untuk membantu perkembangan pesrta didik.
Keberhasilan proses pembelajaran,terletak dalam perwujuadan ‘diri peserta didik
sebagai pribadi mandiri, pelajar efektif, dan-pekerja produktif dll. Pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik menggambarkan strategi-strategi pembelajaran dimana
guru lebih memfalitas daripada harus mengajar langsung. Dalam pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik;guru secara-sadar menempatkan perhatian yang lebih
banyak pada keterlibatan, insiatif, dansinteraksi sosial peserta didik. Tujuan strategi
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik mencakup hal-hal berikut'ini:
2.2.2.2.1 Pengembangan proses-prosses kemampuan berkomunikasi, seperti sikap

toleran terhadap pandangan-pandangan yang tidak sependapat dengannya,
mampu bekerja dalam kelompok, dan sikap kritis terhadap pendapatnya

dan pedapat orang lain.
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2.2.2.2.2 Pengembangan pemahaman yang mendalam tentang topik, seperti
mengidentifikasi hubungan antara satu fakta/konsep lainnya.
2.2.2.2.3 Pengembangan kemampuan penelitian dan pemecahan permasalahan

terhadap persoalan kontekstual yang ada relevansinya dengan pokok

bahasan.
Pembelajaran yang .k didik menyertakan karakteristik-
karakteristik berikut in

Peserta didik berada dalam pusat proses pembelajaran sedangkan guru

ntuk mencegah mereka
an pemahaman yang konten dan
ng terlibat di dalamnya.
dik bertanggung jawab u pemahaman

, guru mun an-tujuan pe aran dengan

menganggap bah nting dalam
ang menggu : pada peserta
eraksi sosial

merupakan

Guru menginginkan peserta didik menjadi disiplin, dan peserta didik memiliki
pemahaman yang yang masuk akal. Tetapi pemahaman mereka harus valid. Jika
peserta didik salah jalan atau mengembangkan pemahaman yang keliru tentang suatu

topik, guru harus mengintervensi dan mengatur ulang diskusinya.
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Akhirnya, karena guru tidak berceramah dan tidak secara langsung
menjelaskan, maka ini mungkin akan terlihat seperti peran guru yang kurang penting
dalam pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dibandingkan dengan

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran

yang berpusat pada guru. Padahal, d pembelajaran yang berpusat pada peserta

didik peran guru menjadi le ent lagi dari pada pembelajaran
yang berpusat pada g : ang berpusat pada pada

jadi lebih subtil dan leb

i pendidikan

uskan definisi pendid antara lain

jenis kegiatan serta aspe libina dalam
g kegiatan tersebut da an. Dengan

u disebutkan oleh banyakn i asnya aspek

penghubung I, disatu sisi

sial, intelekt moral yang
¥ Individu

2na pendidik
enunjuk dalam

megidentifikasi yang diwajibkan, diperbolehkan dan dilarang. Jadi pendidikan adalah

hubungan antara individu dan nilai.

19 syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Cet IX; Bandung: Alfabeta, 2011), h.
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Menurut Ahmad D. Marimba yang dikutip dalam buku Metode dan Teknik
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani, rohani
berdasarkan hukum-hukum agam Islam menuju kepada terbentuknya
kepribadian utama.Pengertian yang lain sering kali ia mengatakan kepribadian
yang memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta
berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan
nilai-nilai Islam.?

Beberapa pendapat para ahli .di atas, dapat di tarik kesimpulan bahwa
pendidikan adalah usaha meningkatkan diri dari segala aspek, yakni menyangkut
pendidikan formal, informal, maupun nonformal. -Selain membahas masalah
pendidikan penulis juga akan membahas metode ‘pengajaran agama Islam. Metode
mengajar adalah suatu teknik penyampaiantbahan pelajaran kepada peserta didik. Ini
dimaksudkan agar peserta didik dapat menangkap pelajaran dengan mudah, efektif
dan dapat dicerna oleh anak dengan baik. Oleh karena itu, terdapat berbagai cara yang
dapat ditempuh. Dalam memilih cara atau metode ini guru dibimbing oleh filsafat
pendidikan yang dianut oleh guru dan tujuan pelajaran yang hendak dicapai. Di
samping itu penting pula memperhatikan hakekat peserta didik, dan bahan pelajaran
yang akan disampaikan. Jadi_metode itu hanya menentukan prosedur yang akan
diikuti dalam aktivitas pembelajaran.

Sedangkan istilah metodologi secara harfiah, kata metodelogi berasal dari

IR

bahasa yunani yang terdiri dari kata “*meta’’ yang berarti melalui, “*hAodos’’ yang
berarti jalan atau_cara dafn Kata " “Iogos’” yand berarti_ilmu ‘pengetahuan. Jadi
metodelogi pendidikan adalah jalan yang kita lalui untuk memberikan kepahaman
atau pengertian kepada peserta didik, atau segala macam pelajaran yang diberikan.
Sebagai suatu ilmu, metodologi merupakan bagian dari perangkat disiplin keilmuan

yang menjadi induknya. Hampir semua ilmu pengetahuan mempunyai metodelogi

%0 7akiah Darajat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Cet,l:Jakarta: Bumi Aksara 2009),
h.61
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tersendiri. Oleh karena itu, ilmu pendidikan sebagai salah satu disiplin ilmu yang
memiliki metodelogi, yaitu metodelogi pendidikan.*
Metodologi Pendidikan agama Islam adalah suatu ilmu pengetahuan yang

membahas tentang bagaimana cara-cara yang harus ditempuh atau dipergunakan

dalam upaya menyampaikan materi ikan agama islam kepada objeknya yaitu

manusia (peserta didik), tuntunan Al-Qur’an dan As-
Sunnah.
asilan ilmu pengetahuan

a lain harus

satu sa apat kesetaraan deng i juan maka

ebut tidak dapat mel fungsinya.

an berakibat pada ‘’ke ndidikan itu

ilmu pengetahuan tersebu aliditas atau

agai suatu di ilmu pendidi g demikian
tidak dapat b
pat disimpul ksud dengan Je mengajar
akan untuk
encapai hasil
Metode pendidikan agama Islam sebenarnya bertujuan untuk menjadikan
proses dan hasil pembelajaran ajaran Islam lebih berdaya guna dan berhasil guna dan

menimbulkan kesadaran peserta didik untuk mengamalkan ketentuan ajaran agama

?17akiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Cet,|:Jakarta: Bumi Aksara 2009),
h.62
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Islam melalui teknik motivasi yang menimbulkan gairah belajar peserta didik secara
mantap disamping bermanfaat untuk mengantarkan tercapainya tujuan pendidikan
yang dicita-citakan, yaitu manusia yang beragama Islam.

2.2.2.4 Fungsi dan peranan Pendidikan Agama Islam

Pada era moderen sekarang_i idikan agama tetap diperlukan. Semakin

jauh manusia mencapai kem an agama. Tanpa Agama, setiap
kemajuan belum ten 1 mungkin membinasakan

manusia. Dengan de ; i pendidikan agama Islam dalam

erikan
dua bagian yaitu jasman sendirinya,
dua kebutuhan berupa

hani yang bersifat spiri gama Islam.

gama diakui bahwa manusi jasmani dan

tu tidak dapa roh manusia

Jelaslah bah at diragukan
diri-sendiri.

eri keduanya

berasal dari
tanah seperti nasi, sayur daging, buah-buahan, kue dan lain-lain. Rohani karena dari
allah, maka makanan yang sesuai adalah berasal dari Allah. Allah sudah
memberitahukannya kepada manusia, bahwa makanan rohani itu ialah agama.

Dengan demikian jelaslah bahwa makanan rohani ialah agama allah yaitu agama
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islam. Jasmani dan rohani manusia harus diberi makan kalau tidak keduanya akan
sakit dan rusak akan mudah diketahui dan dirasakan manusia. Itulah sebabnya
manusia amat cepat mengambil tindakan dan menanggulangi dan mengobatintya.

Akan tetapi kalau rohani yang sakit dan rusak biasanya sulit diketahui dan dirasakan

oleh manusia. Kaitannya dengan ini Daradjat mengatakan kesehatan mental

yang terganggu dapat mem idupan seseorang. Pengaruh itu

dapat dibagi menjadi omok besar an, fikiran (kecerdasan),

kelakuan dan keseh

terganggu

menggangu

in, menyakiti atau men mfitnah dan

engatakan kekacauan d rohani yang

lapar dz . Sel padoklsky mengatakan saha ekhawatiran

tidak ha 2nga n gila akan tetapi juga saki g, te darah tinggi,

kelenjar gon ainya. Dari iatas penulis

hwa manusialharu an : an makanan

hidupan di k

2menanf Ml REP AR E

dia mengatakan bahwa noda terbesar di dunia moderen ini adalah kegelisahan.
Dari keterangan diatas jelaslah bahwa kegelisahan, kekhawatiran dan

kecemasan akan mempengaruhi seluruh kehidupan manusia terutama pada hal-hal

?27akiah Daradjat, Kesehatan Mental, ( Cet.IX; Jakarta: Bulan Bintang ), h. 53
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yang buruk. Karena itu kegelisahan harus ditanggulangi dengan upaya harus
dilakukan mencari sebab-sebab timbulnya kegelisahan.?®
Kehidupan manusia terutama pada hal-hal yang buruk. Karena itu kegelisahan

harus ditanggulangi dengan upaya mencari penyebab timbulnya kegelisahan. Agama

adalah satu-satunya jalan dalam cari penyebab terjadinya kegelisahan,
sebab kegelisahan adalah s
2.2.243 Agamam utan fitrah
rtentu. Pengertian fitrah
aluri. Fitrah
berarti
dan me g bagi kepribadiannya.
hilang ¢ entu. Oleh sebab itu fit
seperti embangkan manusia ak

2.2.2.4.

i Keterbatasan Akal dan Ta
h kelebihan,
akan tet : S yai sejumlah
m hidupnya
, kekeliruan

gsaraan dan

Manusia tidak dapat mempercayai sebagai pedoman pada akal dan ilmunya
saja dalam segala persoalan maka ia akan setara dengan hewan biasa. la akan

kehilangan pribadinya dan tidak akan selamat sebab akal hanya dapat membedakan

23 Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, ( Cet.IX; Jakarta: Bulan Bintang ), h. 54-55
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antara baik dan buruk tetapi tidak mampu menentukan mana sifat-sifat yang baik dan
buruk tetapi tidak mampu menentukan mana sifat-sifat yang baik dan mana sifat-sifat
yang buruk. Oleh karena itu untuk mengatasi kekeliruan dan kegagalan tersebut bagi

manusia kecuali denagan jalan agama. Jadi manusia beragama untuk mengatasi

keterbatasan kemampuan akal ebabkan terjadinya kekeliruan dan

kegagalan. Hal ini dipertegas suf ayat 5 yang berbunyi:

aka mereka membuat asakan) mu.
n itu adalah musuh yang i 4

2.2.2.5 belajaran Agama Isla

an Agama Islam (PAl) iman uskan oleh

pusat

didik u

m (2 adalah upaya sadar dan terenca lam pkan peserta

, hingga mengaja
a dis melalui
pengaja han serta penggunaa an.

anjut dij&Am*ﬂEran Pendi \gama Islam

berian dan

engenal, me gama Islam

dari su

amnya kitab bimbingan

adalah
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta pengalaman peserta didik
tentang agama islam sehingga menjadi manusia muslim yang berkembang dalam hal

keimanan, ketakwaan kepada Allah swt, serta berakhlak mulia dalam kehidupan

**Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penerjemah Al-
Qur’an, 1990), h. 348
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pribadi, masyarakat, berbangsa, dan bernegara serta untuk dapat melanjutkan jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.
Berangkat dari paparan di atas, pembelajaran agama Islam pada pendidikan

formal tidak hanya sekedar mengajarkan ilmu agama kepada peserta didik, tetapi juga

menanamkan komitmen terhadap a gama yang dipelajarinya. Hal ini berarti

bahwa pendidikan agama dekatan pengajaran agama yang
berbeda dari pendeka j NG pab di samping mencapai

agama juga menanamkan

uan tentang
ke-Tuhg etapi ti penanaman nilai i u, transfer
erampilan ritual dan d sial politik.
sikomotorik

gai khalifah

elaja a Islam ini bukan seked

ritual metafisik tentang p

Allah S kemakmuran
yang digun agama lIsla
ia serius dari tampa meto

akakn mF“EtMI&Eukan dua
o

S mendapat

baik, bisa

aligus, yakni

pada peserta

Adapun urgensi atau pentingnya sebuah metodelogi dalam upaya
mempelajari pendidikan agama islam adalah sebagai berikut:
2.2.2.5.1 Untuk menghindari terjadi kesalah pahaman dalam memahami Islam, hal ini

penting sebab Islam sebagai agama yang memiliki wilayah yang teramat
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luas, baik hubumgan manusia dengan sesama manusia maupun manusia
dengan alam dengan tujuan untuk mendapatkan keridhaah dari Allah Swt.
2.2.2.5.2 Untuk memberikan petunjuk cara-cara memahami Islam secara tepat, benar,

sistematis, terarah, efektif, dan efesien. Dan membawa orang untuk

mengikuti kehendak masi ing orang.

2.2.2.5.3 Penguasaan meto eseorang mengembangkan ilmu

yang dimili iknya orang menguasai metode hanya

ilmu semata, ia tida emproduksi suatu ilmu.

: i
a i a
i nunggu di semester akh
ini in disebabkan karena
banyak asiswa, peserta didik pada

2.2.3 Pola Interaksi Pembelajaran PAI

ke rus menulis

n
m perguruan

kuliah lebih
nya disuapi.
enghafalnya,
gkritisi dan
. Untuk itu

2.2.3.1 Pengertian Interaksi Pembelajaran PAI

M .Basyiruddin Umar, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Cet.l;Jakarta: Ciputat
Press, 2002 ), h. 5
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Pendidikan pada dasarnya melakukan interaksi dengan pendidik dan peserta
didik, untuk mencapai tujuan pendidikan, yang berlangsung dalam lingkungan
tertentu. Lingkungn ini diatur serta diawasi agar kegiatan belajar terarah sesuai

dengan tujuan pendidikan. Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam

pengembangan dirinya yaitu peng ngan semua potensi, kecakapan, serta

karakteristik  pribadinya baik bagi dirinya maupun
lingkungannya.
sebagai berikut;
2.2.3.1. elaksanakan
2232 h kegiatan pembelajara
2233 al perhatian dan ped sun desain
2234 okok yang akan dikemban
luas ruang li

2.2.3.5 i pedoman un nghindari penyimpe ang terjadi.

i terdiri dari , aksi (kegia
adalah n timbal Pn[n Epnnmteraksi
saling ne
selalu
berpangkal pada perkataan ‘’communicare’® yang berpastipasi, memberitahukan,
menjadi milik bersama. Jadi interaksi adalah suatu jenis tindakan atau aksi yang
terjadi sewaktu dua atau lebih objek mempengaruhi atau memiliki efek satu sama

lain. Jadi interaksi belajar mengajar adalah suatu kegiatan sosial, karena antara anak
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didik dengan temannya, antara si anak didik dengan gurunya ada suatu komunikasi
sosial atau pergaulan.
Sedangkan menurut Djaali ada empat interaksi pendidikan

1. Interaksi dengan peserta didik dengan peserta didik

2. Interaksi peserta didik de
3. Interaksi peserta di
guru dan peserta di elas memiliki berbagai

Heinich ada

eserta didik searah,

ah arus bolak balik.

ah antara guru peserta

imal total arah %’

Interaksi Pe

kan Agama | rus berperan i pendukung

tujuan oendidikan n bahwa tujua

tidak Iairpw RJELPRREH naison:

pendidikan

elisit disebut

dan Tujuan

?® Djaali, Interaksi Dalam Pembelajaran (Cet.l; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h.
42-43

%7 Heinich, Pola Interaksi Guru dan Peserta Didik dalam Arus Komunikasi, ( Cet.1; Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2005 ), h. 45-51
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Adapun penjabaran rumusan fungsi pendidikan nasional yang juga merupakan
tujuan Pendidikan Agama Islam maka pendidikan agama islam harus berperan
sebagai berikut

2.2.3.3 Membentuk watak serta peradaban bangsa dalam rangka membangun manusia

seutuhnya dan masyarakat .i a seluruhnya maka pendidikan agama
berfungsi sebagai beri
2.2.3.4 Dalam aspe adalah untuk manusia yang beriman

2.2.35 untuk: (1)

anakan U

onal, yakni berkehi

al dasar pembangunan < dal rohaniah
eningkatan iman, takwa
,(4) membimbing warga ne done njadi warga
nkan ibadah

didikan aga agai strategi
adi manusia beriman dan
dap apa-apa
anusia yang
k memiliki
perilaku seirama dan mendekati sifat-sifat Allah, mengikuti petunjuk Allah serta

menerima bisikan hati serta petunjuk yang baik.?

28 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa, ( Cet.I;
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005 ), h. 42-43
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Interaksi pembelajaran PAI dalam setiap kegiatan pendidikan dibutuhkan
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah dirumuskan dalam rencana
pembelajaran PAL. Interaksi menjadi wadah untuk menyalurkan, memindahkan apa

yang tujuan yang akan dicapai.

2.2.3 Aspek-aspek Interaksi Pem

kan kepada
gama itu sendiri. Kepe epda Tuhan
i dari ajaran-ajaran Tu urna bila isi
idak diketahui betul-bet idi ditunjukkan

g dilarang dan apa yang dia ya menurut

dikemukakan ‘bah K melalui
aspek sebaga

, berken i i elalui sua lidikan iptek
PAREPFARE

peserta generalisasi,

pemecahan

masalah keilmuan.

Kedua, IPTEK merupakan alat pendidikan yang lebih luas yang dikenal
dengan education thourgh science. Melalui pendidikan iptek, logika berpikir pesrta

didik dikembangkan sehingga lebih tertib, lugas, dan sistematis.
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Ketiga, aspek nilai moral dan etika yang terkandng dalam pendidikan. Melalui
pendidikan ini peserta didik dapat lebih mencintai lingkungan, sadar akan keuntungan
bagi kehidupan manusia, dan implikasi dari penerapan terhadap kehidupan manusia,

jika disalah gunakan untuk tujuan-tujuan yang deskriptif, seperti pembuatan bom

nuklir yaitu sumber daya alam yang ihi batas, dan banyak lagi. Di atas semua

itu, melalui pendidikan pe 1. memahami betapa agung dan
perkasanya Allah ya alam keadaan tertib (tidak
kacau). Nilai-nilai moral dan spiritual berfungsi sebagai landasan etika dalam setiap
interaks ‘ asyarakatan,

bahkan

banyak ditemukan (con ara eksplisit

n bagaimana alam se L ini tunduk

kepada Swt, mulai perilaku le bit planet di

pembicaraan
rena materi
alam belajar
tuk berfikir
elajari. Sebaik-
baiknya orang diantara kamu adalah mereka yang belajar Al-Qur’an dan

mengajarkannya.

2% Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa, ( Cet.I;
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005 ), hal. 45-51
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Sedangkan kurikulum Pendidikan Agama Islam di sekolah/Madrasah tipe-tipe
interaksi pembelajaran yang dipakai yaitu:
2.2.5.1 Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik

kepada Allah Swt yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada

dasarnya dan pertama-pe ewajiban menanamkan keimanan dan
ketakwaan dilak tua dalam keluarga. Sekolah
jut dalam diri anak melalui

dan ketakwaan tersebut

2.25.2
Proses penanaman ni
bagian dari pembentu alah sangat
lai-nilai itulah yang harkat dan

2.2.5.3 esuaian ment i iri gkungannya

baik lingkungan maupun lingkunga al dan dapat

lingkungan j Agama Islam
2.2.5.4 kan, yaiP*JRrE;F)‘iREhan-kesal kekurangan-
0 keyakinan,

2.2.5.5 Pencegahan, yaitu untuk memperbaiki hal-hal negatif dari lingkungan atau
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat

perkembangannya menuju mnausia indonesia yang seutuhnya.
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2.2.5.6 Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umun (alam nyata),
sistem dan fungsionalinalnya.
2.2.5.7 Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus

dibidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal

sehingga dapat dimanfaatkar dirinya sendiri dan bagi orang lain.
Pada tingkat sekolah endekatan yang digunakan dalam
Pendidikan Agama Islé
1. Pendekatan keimane aitu_memberi peluanc pada_peserta didik untuk

)an makhluk

kan  kesempatan k

ekka rsakan hasil-hasil peng khlak dalam

i tug dan masalah dalam kehi

, me an kesempatan kepada pe dik

perilaku yan slam dan bu angsa dalam

i masalah ke

4. saha memb sio (akal) pe didik dalam

dan mepekntepkn Er dalam

materi sta

iawi.

didik dalam

menghayati prilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan budaya bangsa.

6. Fungsional, menyiapkan bentuk semua standar materi (Al-Qur’an, keimanan,
akhlak, figih/ Ibdah dan Tarikh), dari segi manfaatnya bagi peserta didik dalam

kehidupan sehari-hari dalam arti luas.
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7. Keteladanan, yaitu menjadikan figur guru agama dan non agama serta petugas
sekolah lainnya maupun orang tua peserta didik, sebagai cermin manusia yang
berkepribadian.*

2.3 Tinjauan Konseptual

Untuk menghindari kesala atau salah penafsiran terhadap judul

penelitian “Implementasi..F n Mata Pelajaran PAI di SMP

u memaparkan definisi

)elajaran antara pendid harus ada

anya interaksi maka tidak akan
igaimana  semestinya. eraksi - yang
dalam penelitian ini v memberikan

embelajaran

dik.

tau variabel

secara 5 penelitian.

Kerangka au bagan. Dalam
penelitian ini, telah membahas pola interaksi pembelajaran dan mata pelajaran PAI di

SMP Negeri 2 Batulappa.

% Abdul Majid, S.Ag, dan Dian Andayani,S.Pd, Pendidikan Agama Islam Berbasis
Kompetensi:Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, hal. 169-171
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Kerangka pikir yang digunakan penulis dalam penelitian ini dapat

digambarkan dalam skema sebagai berikut:

Pola interaksi ]

Pengelolaan

Pembelajaran PAI I

Peserta didik &
guru searah atau
banvak arah

Guru dengan
peserta didik
dua arah

Guru dengan
peserta didik
searah

Materi PAI

dan pes si. Interaksi
menggambarkan pola hubungan dan aktivitas yang diperankan oleh guru dan peserta

didik.
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2.4.2

2.4.3

38

Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah, yaitu guru sebagai
pemberi aksi. Guru aktif, peserta didik pasif, mengajar dipandang sebagai
kegiatan menyampaikan bahan pelajaran.

Komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah, yaitu guru bisa

berperan sebagai pemberi a penerima aksi. Sebaliknya peserta didik,

bisa penerima aksi i. Dialog akan terjadi antra guru
transaksi atau ko banyak arah, vyaitu
, tetapi juga
ripada guru.
, guru dapat berfungs ajar peserta
jaran atau proses inter bisa terjadi
la komunikasi sebagai ggap sesuai
ko ara belajar peserta didik a aiman yang

2ndaki para a

PAREPARE

31 M.Basyiruddin Umar, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Cet.I; Jakarta: Ciputat

Press, 2002), h. 6
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Diketahui bahwa setiap usaha yang akan dilakukan oleh seseorang pasti

mempunyai maksud dan tujuan tertentu yang ingin dicapai, maka untuk mencapai

tujuan tersebut harus menggunakan cara, maka penelitian ini merupakan

jenis penelitian kualitati sifatnya deskriptif, yaitu
engenai hubungan yang
jenis penelitian

data yang di
embelajaran

Negeri 2 Batulappa
ng digunakan untuk pe Deberapa hal

penelitian, fokus peneli er data yang

dari fokus i iti akan dalam

enelitian deskripti i itian i g data yang

ini adalah
mengungkap apa adanya, penelitian deskriptif kualitatif menafsirkan dan menuturkan
data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan

yang terjadi, pada saat penelitian dilakukan.

39
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2. 1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan untuk

memperoleh data dan informasi yang diperlukan berkaitan dengan masalah dengan

penelitian. Dalam hal ini lokasi adalah di SMP Negeri 2 Batulappa
Kab.Pinrang
3.2.2 Waktu Penelitia

i dilakukan dalam wal n lamanya dilaksanakan

an ini sebagai jemba
kut:

tasi Pola Interaksi Pe
slam (PAl).
3328 a Efektivita i i : Pada Mata
Pendidikan

Sumber Da

PAREPARE

diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya observasi,
analisis dokumen, dan wawancara. Bentuk lain pengambilan data dapat diperoleh dari

gambar melaului pemotretan rekaman atau video.
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3.4.2 Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan Kkuesioner atau wawancara dalam

pemgumpulan datanya, maka sumber data tersebut berasal darei responden, yaitu

orang yang merespon dan menjaw an-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan
tertulis maupun lisan.

Sumber data pa kata-kata dan tindakan
lainnya. Selain itu data-
ggap paling
ut loftland,
lan kualitatif ialah kat , Selebihnya

n. Adapun sumber data ini menjadi dua

peneliti me data jadi sumber

data pr i adalah gur (PAI) dan
peserta SMP Negeri
3.4.2.2

g diperoleh
dari data ya ah ada da S ya an denga asalah yang akan

diteliti atau sumber data pelengkap.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Penelitian Lapangan ( Field Research)

Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data dilapangan yaitu:
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3.5.2.1 Wawancara (Interview)

Wawancara menurut Jhon W. Best The interview is, in a sense, an oral
aquestionnaire nstead of writing the response the subject or interview gives the
needed information verbally in face-to-face relationship. (wawancara itu, dalam arti
tertentu, merupakan kuesioner lisan alih-alih menulis tanggapan, subjek atau orang
yang diwawancarai memberikan informasi yang dibutuhkan secara verbal dalam
hubungan tatap muka).*

Wawancara adalah met lan data dengan cara menanyakan
sesuatu kepada subjek Wawancara adalah metode
pengumpulan data dikerjakan dengan cara

sistematis dan berla

ra kita harus

membu data yang
diingin i etiap individu yang aka eneliti dalam
merencs akan wawancara henda gkan hal-hal
berikut:

35.2.2

3.5.23 a

35.24 pertanyaan-

35.25

3.5.2.6
3.5.2.7

3.5.2.8 Siapkan catatan tertulis tentang hasil wawancara secepat mungkin

*2 Jhon W.Best, Research in Education Fourth Edition (Amerika:Prentice-hall,1981),h.164

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



43

3.5.3 Teknik field Research
Teknik field research dilakukan dengan cara peneliti langsung ke lapangan
untuk mengadakan penelitian dan memperoleh data-data kongkret yang berhubungan

dengan pembahasan ini.

3.5.4 Pengamatan/Observasi
Menurut S, Mangone agai pengamatan dan pencacatan

terhadap gejala yang

dokumentasi

ahulu data tersebut
diolah. Data kualitatif dengan cara menginterpretasikan kemudian mengumpulkan

dari buku-buku maupun dari hasil wawancara dan observasi, kemudian dilanjutkan

333, Mangono, Metode Penelitian Sosial Pendidikan, (Jakarta:PT Bumi Aksara,2005), h.
173.

** Burhan Bunging, Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,20086, h.
130
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dengan memberikan gambaran mengenai data tersebut melalui hasil wawancara,
dengan pola fikir induktif, dalam pengelolaan data yang terkumpul, peneliti menempu
cara:

3.6.1 Teknik Analsis Data Kualitatif

DATA
DISPLAY

‘_ /
DATA
REDUCTION

Pengumpulan data, peneliti akan dengan sendirinya terlibat melakukan
perbandingn-perbandingan apakah untuk memperkaya data bagi tujuan
konseptualisasi, kategorisasi, ataukah teoritisasi. Tanpa secara aktif melakukan

perbandingan dalam proses pengumpulan data tak akan mungkin terjelajah dan
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terlacak secara induktif hingga ketingkat memadai muatan-muatan yang tercakup
dalam suatu konsep, kategori, atau teori.
Hasil pengumpulan data tersebut tentu saja perlu direduksi (data reduction).

Istilah reduksi data dalam penelitian kualitatif dapat disejajarkan maknanya dengan

istilah pengolaan data (mulai dari koding, hingga tabulasi data) dalam

penelitian kuantitatif. la m tiarkan hasil pengumpulan data
ah-memilah am satuan konsep tertentu

kategori tertentu, at

dalam suatu

h. Itu mirip

atau diagram dalam antitatif. ia

matriks, atau bentuk-b diperlukan

pemaparan dan pen (conclution

dengan gam imuka tadi,
aklah “sekali i i i e bolak balik.

ya bersifat a melingkar

ak bergantung pada
seberapa tajam pisau analisis yang dipakai saat mengumpulkan data itu sendiri.*®

3.6.2 Pengujian keabsahan data

> prof. Dr. Drs, Burhan Bungin, Analisis data penelitian kualitatif, (Cet. 2;Jakarta:PT
RajaGrafindo Persada 2003), h. 69-70
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Adapun untuk memeriksa keabsahan data maka diperlukan analisis data
trianggulasi. Trianggulasi merupakan bentuk upaya menjaga faliditas data yang
digunakan pada penelitian kualitatif. Adapun jenis trianggulasi yang digunakan:

Pertama, trianggulasi sumber data, adalah menggali kebenaran informasi

tertentu melalui berbagai sumber p data. Misalnya, selain melalui wawancara

dan observasi, dan gamb masing-masing cara itu akan
an memberikan pandangan

pagai pandangan itu akan

an informasi

atau dat ) erbeda. Sebagaimana di an kualitatif

wawancara, observasi memperoleh

handal dan gambaran i informasi

iti b wawancara

enggunakan metode waw.

ain itu, pen informan rbeda untuk

naran informasi t lui berbagai prespe pandangan

eroleh hasil

n. Karena itu jualasi tahap

sudah jelas,

Namun demikian, trianggulasi aspek lainnya tetap dilakukan.

Trianggulasi yang telah dijelaskan diatas, maka ditetapkan semua trianggulasi

yang digunakan pada analisis penelitian. Dan menggunakan trianggulasi tersebut.
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3.6.3 Analisis Induktif
Analisis dengan cara menganalisa di mana ditarik suatu kesimpulan yang
bersifat umum dari berbagai kasus yang bersifat individual. Analisis secara induktif

dimulai dengan menemukan pertanyaan-pertanyaan yang mempunyai ruang lingkup

yang khas dan terbatas dalam argumentasi yang diakhiri dengan

pertanyaan yang bersifat n menempuh hasil yang lebih

jelas.

13l

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deksripsi gambaran umum SMP Negeri 2 Batulappa

4.1.1 Profil SMP Negeri 2 Batulappa

Tabel 4.

Z
o

Kec. Batulappa kab.

O INoOO|O DWW DN |-

<

Misi

' bagl peserta didik di sekolah.
6. Mengembangkan budaya lingkungan
bersih dan sehat.

Sumber Data SMP Negeri 2 Batulappa Tahun 2019

48
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4.2.1 Data Keadaan Guru dan data siswa di SMP Negeri 2 Batulappa

Tabel 4.2 Struktur organisasi SMP Negeri 2 Batulappa
No Struktur Organisasi
Kepala Sekolah Nasarullah, S.Pd.,M.Pd
Wakasek ‘
Ketua Komite
Kepala Tata Usa
Kurikulum
Kesiswaan

0N |0 W|IN |-

4.2.1.2 IPA
4.2.1.3IPS : 2 Orang
4.2.1.4 PKN : 2 Orang

4.2.1.5 PENDAIS 1 Orang
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4.2.1.6 Bhs. Indonesia : 2 Orang
42.17TIK :1 Orang
4.2. 1.8 PENJASKES : 1 Orang

4.2.3 Tenaga Pendidik Non PNS

4.2.2.1 Prakarya
4.2.2.2 IPA

4.2.2.3 Mate

Jumlah

48
56
61
165

eneliti yang
jaran PAI di

SMP Negeri 2 Batulappa Kab Pinrang’®. Peneliti mendapat respon yang positif dari
pihak sekolah. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara untuk mendapatkan
informasi yang lebih akurat mengenai apa yang diteliti. Maka peneliti melakukan

wawancara tertulis dan diberikan kepada guru mata pelajaran PAI di SMP Negeri 2
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Batulappa. Berikut adalah ulasan tentang hasil penelitian yang dilakukan penulis

berdasarkan rumusan masalah penelitian ini.

4.2.1 Implementasi Pola Interaksi Pembelajaran Mata Pelajaran PAI di SMP
Negeri 2 Batulappa

Implementasi adalah sebuah tindakan yang dilakukan oleh seseorang ataupun
sekelompok orang berdasarkan atas kebijakan yang telah ditetapkan sebelummya
tindakan tersebut juga dilakukan atas dasar perencanaan yang jelas serta memiliki
tujuan yang jelas pula. Implementasi juga disebut penerapan dari sebuah hasil

penelitian.

Implementasi pola interaksi pembelajaran mata pelajaran PAI di SMP Negeri
2 Batulappa pelaksanannya sejauh™ini sudah sangat baik karena pendidik merancang
dan memberikan suatu pembelajaran yang sangat baik dalam proses pembelajaran
berlangsung dan di dalam proses pembelajaran juga tidak bosan karena adanya
pengimplementasian yang sangat baik, di dalam interaksi pembelajaran PAI didalam
Pola interaksi ada suatu cara, model dan bentuk-bentuk interaksi yang saling memberi
pengaruh dan mempengaruhi dan adanya timbal balik guna mencapal suatu tujuan.
Pola interaksi guru terhadap peserta-didik.sangat beragam atau bervariasi terkadang
interaksl di dominasi oleh guru atau sebaliknya interaksi itu dilakukan sendiri oleh

peserta didik.

Pendidikan Agama jslam, adalah, s upayag=sadar dan terencana dalam
menyiapkan pesertasdidiksuntukeamengenalysmemahamiszsmenghayati, mengimani,
bertakwa, berakhlak mulia, mengajarkan ajaran agama islam dari sumber utamanya
kitab suci Al-Quran dan hadits, melalui’kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta

penggunaan pengalaman.

Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok
orang melalui berbagai upaya dan berbagai strategi metode dan pendekatan kearah

pencapaian tujuan yang telah direncanakan.
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Mata pelajaran PAI adalah materi-materi Al-Quran. Pada materi ini guru PAI
menerapkan metode sendiri-sendiri disesuaikan dengan stiasi dan kondisi, serta
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Namun hanya segelintir guru PAI
yang berusaha mencari format-format pembelajaran supaya proses pembelajaran
berhasil. Mata pelajaran PAI termasuk mata pelajaran yang bersifat teoritis praktis,
dengan tekanan utama penyerapan.peserta didik terhadap nilai-nilai mulia untuk
diterapkan dalam sikap, ucap-dan tindak sehari-hari. Oleh karena itu, tekanan utama
mata pelajaran ini lebih‘pada wilayah aplikast atau penerapan nilai-nilai luhur dalam

keseluruhan hidup dan kehidupan peserta didik.

Pembelajaran PAI khususnya di sekolah berfungsi untuk pengembangan
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta akhlak multa, penanaman nilai

ajaran islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat

Berdasarkan tujuan PAI disekolah adalah untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan,serta pengamalan peserta didik tentang ajaran PAI sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan kepada
Allah Swt serta berakhlak mulia-dalam‘kehidupan pribadi, 'serta untuk dapat
melanjutkan ke jenjang pendidikan.yang lebih tinggi.

Interaksi pembelajaran-adalah dalam proses pembelajaran antra pendidik dan
peserta didik, untuk mengapaistujuan pendidikan, yangsberlangsung dalam lingkungan
tertentu, lingkunganginixdiaturyserta. diawasizagarskegiatangbelajar terarah sesuai
dengan tujuan pendidikan, yang berlangsung dalam lingkungan tertentu. Dimana pola
interksi mata pelajaran pai sangat penting untuk diketahui oleh peserta didik. Dan
berfungsi membantu peserta didik dalam pengembangan dirinya yaitu pengembangan
semua potensi, kecakapan serta karakteristik pribadinya kearah yang positif, baik bagi
dirinya maupun lingkungannya dan pola interaksi pembelajaran dan mata pelajaran

PAI dan biasanya yang sering diterapkan adalah ceramah, tanya jawab, diskusi, dan
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kerja kelompok antar guru dan peserta didik dengan tujuan tidak ada rasa malu
bertanya kepada guru.

Mata pelajaran PAI adalah secara keseluruhan meliputi isi kandungan Al-
Qur’an dan Al-hadits, yaitu keimanan, akhlak, ibadah, sejarah dan urusan amal yang
memberikan penguatan keserasian, keselarasan, keseimbangan, antara aspek ukhrawi
dan duniawi atau meliputi hablun.minallah wahablun minannas. Proses transfer
pendidikan agama Islam dari generasi tua ke.generasi muda (peserta didik)
merupakan proses pengalihan untuk mengetahui, meyakini dan mengamalkan ajaran
islam. Salah satu penerapan mata pelajaran PAI adalah mempunyai metode sendiri-
sendiri [disesuaikan dengan stuasimdan_skondisi serta kemampuan guru dalam
mengelolah pembelajaran.

Dalam pola interkasi pembelajaran dan mata pelajaran PAI dimana
pembelajaran dan mata pelajaran PAI sangat bekaitan atau berhubungan antara
keduanya dimana ada proses pembelajaran disitu ada juga pembahsan materi
pendidikan agama Islam

Berdasarkan penjelasan diatas jelaslah bahwa interaksi pembelajaran dan mata
pelajaran PAI mempunyai pola yang mengatur peserta didk dan guru, juga sesama
manusia dan menciptakan peserta didik berakhlak yang baik terhadap sesamanya
sebagaimana di dalam ajaran Islam. Sehingga pada akhirnya seseorang tersebut akan
memperoleh kebahagiaan hidup di-dunia ini maupun di akhirat kelak.

Interaksi adalah timbal balik a@ntdrasgiiru [danfpeserta didik tidak melihat saja
hanya guru sajaryangibertanyartapirada jugaresponidaripesertardidik. Interaksi terdiri
dari kata iner (antar), dan aksi (kegiatan). Jadi interaksi adalah dari segi terminologi
interaksi mempunyai arti hal saling menggunakan aksi: berhubungan, mempengaruhi,
antar hubungan. Interaksi akan selalu berkaitan dengan istilah komunikasi atau
hubungan sedangakan komunikasi berpangkal pada perkataan ‘comunicare’ yang
berpastisipasi, memberitahukan, menjadi milik bersama. Jadi interaksi adalah suatu
jenis tindakan atau aksi yang terjadi sewaktu dua atau lebih objek mempengaruhi atau

memiliki efek satu sama lain.
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Guru PAI sebagai pembimbing dalam hal ini perlu memahami bagaimana
pola interaksi pembelajaran dan mata pelajaran PAI. Dari interaksi pembelajaran dan
mata pelajaran PAI yang dilakukan oleh peserta didik dan guru PAI yang harus dibuat

untuk memahami dan mengamalkan pembelajaran PAI yang telah diajarkan.

Berikut wawancara yang telah-dilakukan pendidik yang membahas
tentang interaksi pembelajaran dan mata. pelajaran PAI, Hasnita, S.Pd.l

berpendapat bahwa:

Pola interaksi/di SMP Negeri 2 Batulappa biasanya yang sering diterapkan
biasanyamyangsseringqditerapkan adalahgceramah;stanyagjawabsgdiskusi, dan
kerja kelompok antar guru dan peserta didik (siswa) dengan tujuan tidak ada
rasa malu untuk bertanya kepada guru, sejauh ini pembelajaran pada mata
pelajaran PAI peserta didik berperan aktif ketika diberikan lhafalan, tugas, dan
dilakukan praktik yang berhubungan dengan lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat. Didalam interaksi pembelajaran adanya timbal baik
antara guru dan peserta didik tidak menonton hanya guru Saja yang bertanya
tapl ada juga respon dari peserta didik. Pola interaksi pembelajaran pada mata
pelajaran pai biasanya guru menerapkan pendekatan interaksi sosial, tingkah
laku tampa melupakan tugas sebagai guru adalah mengajar peserta didik itu
sendiri dan sangat membantu peserta didik agar tidak kaku dan berani
mengeluarkan pendapat *°

Penjelasan diatas memberikan pemahaman bahwa pola interaksi pembelajaran
dan mata pelajaran PAI di SMP Negeri 2 Batulappa sudah baik akan tetapi didalam
proses pembelajaran pada mata pelajaran PAI harus adanya bimbingan atau
bagaimana cara memberikan pembelajaran pada mata pelajaran PAl di SMP Negeri 2
Batulappa dan merupakan nilal yang: menjamin keselamatan Kita dari siksa api
neraka. Di dalam pembelajaran PAI juga mengajarkan tentang berakhlak yang baik
serta mengajarkan peserta didik tentang berinteraksi dengan baik, dan juga
mengajarkan peserta didik tidak kaku dan berani mengeluarkan pendapat

*® Hasnita, (Pendidik), wawancara pada tanggal 18 November 2018
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4.2.2 Efektivitas Pembelajaran Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 2 Batulappa

Efektivitas adalah suatu keadaan yang menunujukkan tingkat keberhasilan
atau pencapaian suatu tujuan yang diukur dengan kualitas,dan waktu yang telah
direncanakan sebelumnya.

Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI), efektivitas adalah daya guna,
keaktifan, serta adanya kesesuaian-dalam. suatu kegiatan antara seseorang yang
melaksanakan tugas dengan tujuan yang ingin dicapai.

Efektivitas pembelajaran mata pelajaran PAI khususnya di SMP Negeri 2
Batulappa sejauh ini sudah sangat baik dan sudah terlaksana dengan baik, hal ini
dapat terlaksana dengan baik karena adanya persiapan yang pendidik lakukan
sebelum menyampaikan materinya kepada peserta didik. Pendidik sadar bahwa dalam
mengajarkan pembelajaran PAI merupakan tantangan yang berat karena pendidik
harus memberikan contoh keteladanan dan bersikap yang baik kepada peserta didik
agar peserta didik tersebut mengikuti keteladanan pendidik, dalam pembelajaran PAI
ini pendidik menggunakan metode yang modern agar peserta didik tidak bosan dalam
mengikuti pembelajaran dan secara aktif mengikuti pembelajaran PAL Jadi pemilihan
materi dan metode yang menjadi penunjang terlaksananya proses pembelajaran yang
secara afektif dan efesien agar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran PAI
dapat secara langsung memperaktikkan hal-hal yang diajarkan oleh pendidik dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam rangka pembefianfpenibélajaran.PAlpada mata pelajaran PAI menjadi
tanggung jawabrpendidikiAkanvtetapi padaspenelitianvinivpeneliti akan fokus pada
pembelajaran PAI dimana yang berperan penting disini adalah orang tua dirumah dan
pendidik yang berada pada lingkungan pendidikan formal atau sekolah. Dengan
demikian sebagai pendidik mestinya mampuh memberikan yang terbaik untuk peserta
didik agar menjadi yang lebih baik.

Pembelajaran merupakan tinjauan konseptual yaitu upaya sadar dan terencana
dalam menyiapakan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan

mengimani Allah Swt dan merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari melaului
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kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, keteladanan dan
pembiasaan.

Pembelajaran pada mata pelajaran PAI perlu dilakukan dengan baik,
mengingat bahwa memiliki tujuan yang ingin dicapai seperti mata pelajaran PAI yang
lainnya, yaitu usaha untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimananan dengan
melalui pemberian dan pemupukan_pengetahuan sehingga menjadi manusia muslim
yang terus meningkatkan keimanan dan bernegara serta untuk dapat melanjutkan
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi®’

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran
mata pélajaran PAI yang telah pendidikdakukan selama ini pendidik mengamati
bahwa adanya interaksi pembelajaran mata pelajaran PAI ini memang sangat penting
untuk membentuk peserta didik, walaupun dalam pembelajaran ini terdapat kesulitan
yang dihadapi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran ini akan tetapi pendidik
menyajikan tentang bagaimana cara melakukan proses pembelajaran dengan baik
sehingga peserta didik mampu dengan mudah memahami apa yang pendidik
sampaikan dan peserta didik dapat memperaktekkan apa yang telah dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

Pendidikan memegang peran penting dalam mempersiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, pendidikan hendaknya dikelola, baik
secara kualitas maupun kuantitas. Hal tersebut bisa tercapai apabila peserta didik
dapat menyelesaikan pendidikan[tepatspadawakttinydidengan hasil belajar yang baik.
Hasil belajar seseorangyrditentukanyelehbeberaparfaktornyangr mempengaruhinya.
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil beajar yaitu, kemampuan guru
(profesionalisme guru) dalam mengelglah pemebelajaran dengan metode-metode
yang tepat, yang memberi kemudahan bagi peserta didik untuk mempelajari materi

pelajaran, sehingga menghasilkan pembelajaran yang lebih baik.

%" Depdiknas, kurikulum 2014: Standar Kompetensi mata pelajaran PAI sekolah menengah
atas dan madrasah aliyah, (jakarta: depdiknas,2004),h. 18
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Hasil belajar peserta didik khususnya dalam pembelajaran mata pelajaran PAI
ini  sangat memuaskan karena peserta didik mampu menerapkan dan
memperaktekkan apa yang mereka pelajari dalam pembelajan PAI sehinnga terjadi
perubahan terhadap akhlak peserta didik selama ini.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan di SMP Negeri 2 Batulappa

Dalam pembelajaran PAI baik karna sangat membantu peserta didik agar tidak
kaku dan berani dalam mengeluarkan pendapat dan jika peserta didik tidak
mengerjakan tugas biasanya diberikan sansi- dalam menghafal surah pendek
yang berkaitan dengan mata pelajaran PAI dan juga pendidik sngat baik
berinteraksi terhadap anak didiknya tidak ada yang dibeda-bedakan antara satu
dengan yang lainnya baik cara ~pendekatannya maupun cara
bicaranya.Walaupun ada peserta didiknya yang berrbeda agama tapi pendidik
mengajarkannya saling menghargai dan saling menghormati satu dengan yang
lainnya. Pendidik juga sangat berperan aktif terhadap peserta didiknya jika ada
peserta yang sangat susah memahami suatu pelajaran maka pendidik
memberikan arahan atau bimbingan.®

Dari penjelasan di atas setelah mengikuti pembelajaran’ PAI peserta didik
dulunya tidak mengetahui bagaimana cara meghafal surah pendek dan bagaimana
menghargal orang lain, dan bagaimana sebenarnya belajar PAI itu. Dan pendidik
sangat baik dalam menyampaikan materinya dalam proses pembelajaran berlangsung
dan mudah untuk dipahami.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan ,di SMP Negeri 2 Batulappa

Efektivitas pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 2 Batulappa sudah baik
karna Jika pendidik bidang studi berhalangan masuk maka peserta didik yang
berada di dalam kelas tersebut mencari guru pengganti untuk menggantika
pendidik di dalam kelas untuk menyampaikan pembelajaran.

Dari penjelasan di atas menegemukakan efektivitas pembelajaran sudah baik
karna peserta didik sangat berperan aktif jika pendidik tidak masuk maka peserta
didik mencari guru lain untuk menyampatkan pembelajaran PAI tersebut.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakuakan di SMP Negeri 2 Batulappa

Di dalam pembelajaran pola interaksi guru dengan peserta didik sudah sangat
baik karena ketika keduanya berinteraksi maka muncullah ide-ide baru yang

**Hasnita, (Pendidik), wawancara pada tanggal 18 November 2018
*Fitrah Ramadhani (Peserta Didik) wawancara pada tanggal 18 November 2018
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bisa menjadikan pembelajaran pada mata pelajaran PAI lebih afektif lagi dan
bisa menambah semangat belajar peserta didik dalam proses belajar mengajar.*

Dari penjelasan diatas didalam pembelajaran mata pelajaran PAI sudah sangat
baik dan afektif dan bisa menambah semangat pada prosese belajar mengajar karena
antara guru dan peserta didik sudah sangat baik dalam berinteraksi pada proses
belajar mengajar berlangsung.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan.di SMP Negeri 2 Batulappa

Peranan pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Batulappa sangat penting untuk di
pelajari sebagai_ salah satu bidang studi, metodelogi pengajaran agama Islam
merupakan mata pelajaran yang didalamnya membahas tentang akidah akhlak,
zakat,puasa,haji dan untuk mengembangkan keimanan dan ketagwaan kepada
Allah Swt serta akhlak mulia, penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, penyesuaian mental peserta
didik terhadap lingkungan fisik dan sosial melalui pendidikan Islam, perbaikan-
perbaikan kesalahan, kelemahan-kelemahan anak didik dalam keyakinan dan
pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, pencegahan dari
hal-hal negatif budaya asing, pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan
serta fungsionalnya, penyaluran peserta didik untuk mendalami pendidikan
agama ke jenjang yang lebih tinggi.*

Dari penjelasan di atas pembelajaran PAI memang sangat penting untuk di
pelajari| dalam kehidupan sehari-hari karena meruapakan ' pengajaran yang
menanamkan akhlak yang mulia_serta mengembangkan Keimanan dan ketakwaan
kepada Allah Swt dan didalamnya mengajarkan tentang keyakinan dan pengamalan
ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, dan mencegahkan dari hal-hal yang
negatif,/dan mengajarkan tentang hal-hal yang positif.

Membahas tentang berbagal prinsip, teknik=teknik dan pendekatan pengajaran
yang digunakan. Dengan mempelajarinya seorang guru dapat memilih metode
manakahyang layak dipakar.

Terlalu luasnya materi PAI dan sedikitnya waktu yang tersedia untuk

menyampaikan bahan, sudah barang tertentu memerlukan pemikiran yang mendalam

“°Fitrah Ramadhani (Peserta Didik) wawancara pada tanggal 18 November 2018
“Drs. Choirul Fuad Yusuf, SS, MA, Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Cet.
I; Jakarta:PT. Pena CitaSatria,2007),h.29-32
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bagaimana usaha guru agar tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam dapat
tercapai dengan sebaik-baiknya.
Hasnita Hasan, S.Pd.l pendidik mata pelajaran PAI di SMP Negeri 2 Batulappa

menjelaskan bahwa:

Pelaksanaan pembelajaran mata_pelajaran PAIl yang berlangsung didalam
ruangan berjalan secara aktif _dan menggunakan metode pembelajaran yang
modern agar peserta didik tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran PAI dan
dapat dengan mudah memahami pembelajaran yang diajarkan.*

Penjelasan diatas mengatakan suatu pembelajaran apabila ingin berjalan dengan
baik maka perlu penguasaan materi dan metode sehinnga peserta didik sangat rajin
dalam megikutivpembelajaransterutama pembelajaranPAl karnaspembahasan dalam
pembelajaran ini sangat menarik.

Muh.Zul Hicmil kelas V11 peserta didik SMP Negeri 2 Batulappa menjelaskan
bahwa:

Di dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran PAI sangat baik dan mudah
dipahami apa yang disampaikannnya dan saat pembelajaran berlangsung jika
ada pes%ta didik yang tidak dimengerti maka dia bertanya kepada guru
tersebut.

Dari hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa peserta didik sangat mudah
untuk memahami pembelajaran ’PAl.dan sangat aktif pada saat proses pembelajaran
berlangsung terutama pembelajaran’PAll Karena kebanyakan bermain sambil belajar
dan pendidik juga memberikan-games seperti memberikan pertanyaan kepada peserta

didik yang lain.

Hal senada yang dikemukakan oleh Hardiansa yang dikemukakan oleh fitra
ramadani peserta didik kelas V11 bahwa:

Menurut saya sangat bagus karena pembelajaran PAl merupakan suatu
pembelajaran dimana kita diajarkan untuk beretika dan bersifat baik, andaikata
kita tidak belajar PAl maka semua akan karu-karuan maksudnya sesuatu yang
idak boleh dilakukan akan dilarang akan dilakukan karena kurangnya
pemahaman tentang PAI itu, karena pembelajaran PAI merupakan suatu
keyakinan dimana kita meyakini semua adalah ciptaan tuhan.**

*’Hasnita, (Pendidik), wawancara pada tanggal 18 November 2018
*37ul Hicmil (Peserta didik kelas VI1), wawancara pada tanggal 18 November 2018
*Fitra Ramadani (Peserta didik Kelas V1) wawancara pada tanggal 18 November 2018
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Dari hasil wawancara menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI
sangat bagus karena diajarkan untuk berbuat baik, apabila kita tidak pernah
mempelajari PAI kita tidak akan mengetahui mana hal yang baik dan hal yang

dilarang agama.

Berdasarkan penjelasan tersebut ditegaskan bahwa salah satu kewajiban
sekolah adalah mengajarkan peserta didik tentang pembelajaran PAI dengan baik dan
benar dan mentauhidkan Allah Swt dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu

apapun.

Dari_apa yang telah dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidik dan
peserta didik di SMP Negeri 2 Batulappa tersebut diatas, dimana pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran PAI memberikan pengajaran yang baik dengan memilih
materi dan metode yang tepat untuk digunakan sehingga peserta didik secara aktif
mengikuti pembelajaran PAI dan memperaktekkan apa yang telah diajarkan. Jadi
pembelajaran PAI sangat berperan penting untuk membantu peserta didik menjadi
anak yang baik dan membentuk akhlak peserta didik.

Hasnita Hasan, S.Pd.l pendidik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

(PAI) di SMP Negeri 2 Batulappa Kab.Pinrang menjelaskan bahwa:

Menurut saya sebagai pendidik yang mengajarkan tentang pembelajaran PAl,
ini sangat memberikan pengajaran yang.sangat baik terhadap peserta didik
karna semua peserta didik aktif dalam prosese pembelajaran dan juga peserta
didik bisa berani dan, terampil dalam,melakukansberbagai hal seperti membuat
kerajinan tangan dan jugalpesera didik bisa.berinteraksi dengan baik kepada
gurunya dan ketika gurunya menjelaskan diatas peserta didik tdk ada yang
main-main semuanya memperthatikannya dan ketika tidak mengerjakan tugas
maka diberikan sangsi seperti diberikan hukuman disuruh menghafal surah-
surah pendek.”

Dari pernyataan diatas mengungkapkan bahwa pembelajaran pada mata
pelajaran PAI, karena disini pendidik secara lagsung mengamati bagaimana interaksi
peserta didik dengan pendidik dalam proses pembelajaran di kelas, apakah

pembelajaran berjalan dengan lancar dan baik dan alhamdulillah semuanya lancar dan

** Hasnita, (Pendidik), wawancara pada tanggal 18 November 2018
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juga semua peserta didik nya mudah memahami materi pembelajaran PAI yang
diberikan.

Dari hasil wawancara diatas dikuatkan oleh fitra ramadani peserta didik kelas

VII mengemukakan bahwa:

Pada saat saya mengikuti proses pembelajaran mata pelajaran PAI saya sangat
mudah untuk memahami tentang materi apa itu kurban, hakikah, jujur, amanah,
istikhamah, shalat berjamaah, sejarah masuknya kerajaan di indonesia dan
sebagainxg. Dan juga bisa bertingkah laku yang baik terhadap sesama
manusia.

Dari penjelasan diatas mengungkapkan bahwa hasil belajar peserta didik
sangat memuaskan.karna.dalam.proses pembelajaran.terdapatshubungan interaksi
yang berjalan dengan baik antara pendidik dan peserta didik sehingga peserta didik
akan mudah memahami imu pengetahuan yang disampaikan oleh pendidik dan juga

peserta didik mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Peranan pendidik pembelajaran PAI berusaha untuk menumbuhkan motivasi
pada peserta didik agar senantiasa mengikuti pembelajaran dengan baik karena
pembelajaran PAI merupakan mata pelajaran yang didalamnya tertanam nilai-nilai
islami yang dapat 'memupuk motifasi peserta_didik dan dapat diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari.

Indah wardana (kelas XI peserta didik ) menyatakan bahwa:

Setelah melewati proses pembelajaran terdapat perubahan yang saya alami
yaltu mengubah cara Kita untuk: berperilaku dalam sehari-hari baik itu cara
berteman_atau bergaul_maupun berhadapan dengan guru-guru saya selama ini
cara yang saya lakukan itu salah maka saya dapat mengubahnya dengan cara
yang lebih baik.*’

Dari penjelasan diatas mengungkapkan bahwa adanya perubahan yang dialami
oleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran PAI yaitu mengubah cara

tingkah lakunya dan cara bicaranya dan sangat sopan santun dalam bergaul sama

*® Fitra ramadani (Peserta didik Kelas VII), wawancara pada tanggal 19 November 2018
*” Indah wardana (kelas X1 peserta didik ) wawancara pada tanggal 18 November 2018
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teman-temanya maupun gurunya dan saya sebagai pendidk mengubah nya menjadi
peserta didik yang lebih baik kedepannya

Dari hasil wawancara diatas dikuatkan oleh fitrah Ramadani peserta didik

kelas VII mengemukakan bahwa:

Alhamdulillah setelah saya mempelajari PAI saya banyak mengetahui pelajaran
yang belum saya ketahui dimana yang dulunya saya sangat kurang etika
terhadap orang yang lebih tua setelah mempelajari PAI alhamdulillah saya
belajar beretika dan sopan santun kepada orang.yang lebih tua dari pada saya.*

Dari penjelasan diatas mengemukakan bahwa adanya perubahan yang pesera
didik tersebut alami setelah mengikuti pembelajaran PAI yang dulunya peserta didik
ini tidak menghormati orang tua dan'guru‘tetapi setelah mengikuti pembelajaran ini

peserta didik ini sudah lebih menghormati dan menghargai orang lain.

Dari hasil wawancara diatas terdapat pernyataan yang sama antara peserta
didik indah wardana dengan fitrah ramadhani mengemukakan bahwa terdapat
perbedaan yang peserta didik ini alami setelah mengikuti pembelajaran PAI yaitu
tentang beretika yang baik, dan sangat penting untuk diajarkan kepada peserta didik
baik untuk dirinya maupun semua umat manusia didunia. Di dalam pembelajaran PAI
peserta [didik diajarkan tentang bagaimana berinteraksi dengan baik terhadap guru,
dan peserta didik dan masyarakat_lainnya. Dalam menjalin hubungan dengan antar
manusia tentu dibutuhkan suatu pandangan terhadap nilai baik dan buruknya suatu
perilaku, hal apa yang baik untuk dilakukan atau bahkan dilarang untuk dilakukan di
dalam suatu pembelajaransPAIL “dimana pembelajaran PAI tersebut merupakan
pembelajaran yang sangat penting untuk dipelajari pada setiap manusia baik di dalam

lingkungan maupun di fuar lingkungan.

Bedasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran
PAI yang telah pendidik pelajari selama ini pendidik mengamati bahwa adanya
pembelajaran PAI terhadap peserta didik, pembelajarn pai ini sangatlah penting

untuk membentuk peserta didik yang baik serta berakhlakul karimah, walaupun

*8 fitrah ramadani (kelas V11 Peserta didik ) wawancara pada tanggal 18 November 2018
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dalam pembelajaran ini terdapat kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran ini akan tetapi penddik menyajikan metode yang
menyenangkan sehingga peserta didik mampu dengan mudah memahami apa yang
pendidik sampaikan dan peserta didik mampu dapat memperaktekkan apa yang telah

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidkan memegang p dalam mempersiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas ikan hendaknya dikelolah, baik
. Hal ini bi

at pada waktunya de

secara kulitas maup pbila peserta didik dapat

menyelesaikan pen belajar yang baik. Hasil

belajar a. Salah stu
faktor yang mempengaruh s seoram\ng Vaitu puan guru
(profesi etode yang

ajari materi

pelajara i ghasilkan pembelajaran

a didik khususnya dala j | ini sangat
an apa yang

mereka i dalam mate j ngga terjadi an terhadap
akhlak didik selama i
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil observasi upun wawancara yang peneliti lakukan

mengenai Implementasi Pola jaran Mata Pelajaran PAI di SMP

Negeri 2 Batulappa Kab itian tersebut peneliti menarik

sebuah kesimpulan

Al di SMP
aktif ketika

n seperti diberikan hafa kan praktek

ngkungan sekolah dan | at. Di dalam

timbal balik antara gur tidak hanya
respon dari
peserta di dalamnya
jika pe dalam kelas
Ketika guru

. menambah

2 Batulappa
sudah terlaksana dengan baik, hal ini dapat terlaksana dengan baik karena adanya
persiapan yang pendidik lakukan sebelum menyampaikan materinya kepada peserta
didik. Pendidik sadar bahwa mengajarkan pembelajaran PAI merupakan tantangan

yang berat karena pendidik harus memberikan contoh keteladanan dan bersikap yang
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baik kepada peserta didik agar peserta didik tersebut mengikuti keteladanan pendidik,
dalam pembelajaran PAI ini pendidik menggunakan metode yang modern agar
peserta didik tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran dan secara aktif mengikuti

pembelajaran PAI. Jadi pemilihan materi dan metode yang baik menjadi penunjang

terlaksanya proses pembelajaran . afektif dan efesien agar peserta didik

setelah mengikuti pembelaj sung memperaktekkan hal-hal

________ 0 neroleh dan dari hasil

ang dilaksanakan, maka saran-saran

at - memberi
k diberikan
didik bisa
g lebih tua

a senantiasa
ajaran PAI di

dalam kehidupan sehari-hari.

5.2.3 Pendidk sebagai pemberi informasi dan membingbing sekaligus berperan
sebagai figur utama dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran PAl

sekiranya harus mampu pengimplementasikan pembiasaan melakukan pembelajaran
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yang secara afektif dan efesien dan menggunakan seluruh kompetensi yang dimiliki
untuk melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan sekaligus tauladan serta sikap

penuh kasih sayang dalam lingkungan, maupun sekolah.

5.2.4 Pengimplementasian pembelajaran yang baik dalam mata pelajaran PAI di SMP

Negeri 2 Batulappa dapat terwuj apabila seluruh pendidik di sekolah,
khususnya pendidik ya ersonalitas yang tepat dan
beribawah. Hal ini babkan seluruh

tutur katagmearammenga aryesertagdara be mpilan selalu

gnya pembelajaran P keberhasilan

rena pembelajaran P untuk Kkita

pelajari erta didik yang duluny:

kesadaran dalam dirin

olah maupun diIingkunﬁjn Iasyar t.
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P Negeri 2
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n yang mana
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¢. Bagaimana pola interaksi pembelajaran pada mata pelajaran PAI
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